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Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak eksklusif
yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi.

Pembatasan Perlindungan Pasal 26
Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 tidak
berlaku terhadap :

1.

iil.

penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait untuk
pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk keperluan penyediaan
informasi aktual;

Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk kepentingan
penelitian ilmu pengetahuan;

Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk keperluan
pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah dilakukan
Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

penggunaan untuk Kkepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan, Produser Fonogram, atau
Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1.

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) hurufi untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp 100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, hurufd, huruff, dan/atau
huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara
paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e,
dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp
1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang
dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling
lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp 4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).
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BAB 1

IDE DELPHI

Capaian Pembelajaran:

1. Mampu mengenali bagian-bagian IDE Delphi 2010

2. Mampu memahami kegunaan bagian-bagian IDE Delphi 2010
3. Mampu memahami manajemen berkas proyek Delphi 2010

4. Mampu membuat program sederhana

Delphi 2010 bahasa pemrograman pengembangan dari bahasa object
pascal yang dikembangkan oleh perusahaan bernama Embarcadero
dimana sebelumnya telah mengakuisisi perusahaan Borland yang
merupakan perusahaan pengembang Delphi sejak versi awal. Delphi
2010 termasuk dalam pemrograman visual yang menyediakan
lingkungan pengembangan terintegrasi dikenal dengan IDE (Integrated
Development Environtment). IDE Delphi ini disebut terintegrasi
dimana dalam pengembangkan program aplikasi seperti mendesain
antarmuka (form designing), menulis kode listing program (coding),
mendeteksi error (debugging), membuat file exe (compiling) dan lain-
lain dapat dilakukan semua disini. Selain itu IDE Delphi dilengkapi
kemampuan intuitif dengan fitur IntelliSense yang dapat menampilkan
pilihan property, method, procedure, function, dan variable milik suatu
objek. (Embarcadero, 2009).

1.1 Bagian-Bagian IDE Delphi 2010

IDE Delphi 2010 terdiri dari beberapa bagian yang memiliki
kegunaannya masing-masing diantaranya Main Menu, Project
Manager, Form Designer, Form Structure, Code Editor, Object
Inspector, dan Tool Pallete. Bagian-bagian IDE ini membantu
memudahkan mendesain form secara visual, mengatur properti suatu
objek, menulis kode listing program, dan manajemen projek aplikasi




yang dikembangkan. Tampilan IDE Delphi 2010 dapat dilihat pada
gambar 1.
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Gambar 1.1 IDE Delphi 2010

Bagian-bagian penting pada IDE Delphi 2010 akan dibahas sebagai
berikut:

1.1.1 Main Menu

Main menu terdiri dari menubar dan toolbar yang berisi perintah-
perintah kepada komputer untuk melakukan suatu tindakan seperti
membuka, menutup, mengatur, dan menyimpan projek, meng-compile
kode listing program dan lain sebagainya.

(&3 Project! - Delghi 2010- Unit1

File Edit Search View Refactor Project Run  Component Tools Window Help @ ‘ 53%
HEB hH-8(agae: v-lE: T hi @
Gambar 1.2 Main Menu

Menubar terdiri dari horizontal menu bar yang bila di-klik akan
menampilkan submenu-submenu. Toolbar berupa tombol-tombol
dengan icon yang merupakan shortcut dari perintah-perintah yang ada




di menu bar. Toolbar yang ada merupakan jalan pintas untuk
memudahkan menggunakan perintah-perintah yang sering digunakan.

1.1.2 Project Manager

Project Manager merupakan bagian untuk menampilkan dan
mengatur struktur projek program aplikasi yang dikembangkan. Pada
bagian IDE ini akan tampil unit yang merupakan representasi dari form-
form apa saja yang digunakan sebagai bagian dari projek program
aplikasi.

QE Project1.dproj - Project Manager ok
B2 @ -
Eminl 8-

File:

E_'E' ProjectGroup1

=[5 Projectl.exe
+ {j"‘ Build Configurations
+ @Unitl.pas

- M= —

Gambar 1.3 Project Manager

Pada Project Manager ini juga menampilkan nama file exe yang
akan dihasilkan dari proses kompilasi program yang berhasil tanpa
pesan kesalahan. Nama file exe biasanya diambil nama projek itu
sendiri




1.1.3 Form Designer

Form Designer berfungsi mendesain form secara visual. Bagaimana
mengatur tampilan Form dikerjakan pada bagian IDE ini. Suatu Form
merupakan representasi dari jendela antarmuka yang akan berinteraksi
langsung dengan pengguna program aplikasi.

Gambar 1.4 Form Designer

Pada Form dapat diletakan komponen-komponen yang akan
digunakan untuk keperluan antarmuka maupun fungsionalitas dari form
itu sendiri. Form Designer sangat dimaksimalkan untuk komponen-
komponen visual karena sangat mudah mengatur letak posisi dan
ukuran dari komponen tersebut, bahkan untuk komponen yang dapat
diletakan komponen (komponen didalam komponen) maka hal tersebut
dapat sangat mudah dilakukan dengan Form Designer ini. Bagian IDE
ini menjadi inti pemrograman visual pada IDE Delphi 2010.

1.1.4 Form Structure

Form Structure merupakan bagian IDE Delphi 2010 yang
menampilkan struktur dari suatu Form yang sedang didesain. Form
strucutre saling berhubungan dan sebagai pelengkap Form designer




dimana bila suatu form diletakan suatu komponen maka komponen-
komponen itu akan muncul pula dalam Form structure secara
berjenjang.

| &\ Sstructure nsz

|
D Form1

Gambar 1.5 Form Structure

Bila desain antarmuka suatu form menjadi kompleks dan rumit
seperti penggunaan komponen dalam komponen maka akan lebih
mudah menelusuri tingkatan letak kepemilikan dengan Form structure
ini.

1.1.5 Code Editor

Code Editor merupakan bagian IDE yang tidak tampak secara
langsung melainkan seakan-akan berada dibelakang Form. Code Editor
berhubungan secara langsung dengan Form designer. Code Editor dapat
ditampilkan dengan beberapa cara yaitu dengan menekan tombol F12,
mengklik dua kali pada Form dan komponen, atau melalui Object
Inspector.




[ it &3
interface
nuses
Windows, Messages, SysUtils, Variants, Classes, Graphics, Controls, Forn
Dialogs;
type
TForml = class (TForm)
procedure FormCreate (Sender: TObject):

private

{ Privats d=c

{ Privat sclarations }
public

{ Public declarations }

end;

var
Forml: TForml;

implementation
{SR *_.dfm}

procedure TForml.FormCreate (Sender: TChiect):
begin

end; w

Gambar 1.6 Code Editor

Code Editor digunakan untuk menulis kode-kode listing program
perintah yang diinginkan terhadap suatu objek sesuai dengan event
yang ditentukan. Kode-kode listing program yang dapat ditulis antara
lain membuat Procedure dan Function, mendeklarasikan variabel,
mengambil dan memberi nilai suatu properti objek.

1.1.6 Object Inspector

Object Inspector merupakan bagian pengaturan semua komponen
termasuk Form. Pengaturan yang bisa dilakukan pada bagian ini
meliputi Properties dan Events. Properties berhubungan dengan hal-hal
yang dimiliki suatu objek, misalkan objek Form memiliki properti
Caption untuk mengisi judul Form, atau properti Name untuk memberi
nama Form tersebut. Properti penting tiap-tiap objek akan berbeda satu
sama lain dan itu dapat dilihat dari bagian IDE ini. Dari Object
Inspector dapat dilakukan perubahan nilai suatu property dimana




perubahan tersebut dapat terlihat langsung atau harus di-compile
terlebih dulu.

4= Object Inspector 1z
Forml TForml -

Properties | Events

AutoSize [JFalse ~

BiDiMode bdLeftToRight
+l|Borderlcons [bisystemMenu, biMinimize,

BorderStyle bsSizeable

Borderwidth 0
* |Caption Form1

ClientHeight 201

ClientWidth 447

Colar ] clBtnFace
+|Constraints (TSizeConstraints)

CH3D [ True

Cursor crDefault

CustomHint

DefaultMonitor dmActiveForm

DockSite [JFalse

DoubleBuffered [JFalse

Dragkind dkDrag

Firzatads Arnzrm izl b

Gambar 1.7 Object Inspector

Selain Properties, setiap objek juga memiliki Events. Events ini
merupakan kejadian kapan procedure yang akan aktif. Events pada
Obiject Inspector terhubung langsung dengan Code Editor, misal pada
objek Form Event onClick langsung mengaktifkan Code Editor
menuliskan dan mengcompile kode-kode listing program. Setelah
berhasil melalui semua error maka ketika Form di-klik maka kode-kode
listing program pada procedure yang dibuat tadi akan dijalankan.

1.1.7 Tool Pallete

Tool Pallete adalah kumpulan komponen visual dan non-visual.
Komponen visual mempunyai fungsi tertentu biasanya digunakan
untuk merancang antarmuka, sedangkan komponen non-visual juga
mempunyai fungsi-fungsi tertentu namun tidak mempunyai tampilan




antarmuka. Komponen-komponen pada tool pallete ini yang diletakan
pada Form sesuai dengan fungsi yang dimilikinya.

M Tool Palette LA
|Q Search | Ty v| [% |
[= Delphi Projects | ~
B VCL Forms Application
1 Package

ﬁ"' Dynamicink Library
= Console Application
E Service Application
7‘:‘ Control Panel Application

[ sDI Application

Ei MDI Application

ﬁ Resource DLL Wizard

+ Delphi Projects | Delphi Files
+ Other Files

+ Design Projects

+ Unit Test

+ Web Documents

+ Delphi Projects | ActiveX

+ Delphi Projects | Inheritable Items
+ Delphi Projects | Multitier

+ Delphi Projects | WebServices

Gambar 1.8 Tool Pallete

Komponen-komponen yang disediakan IDE Delphi 2010 sangat
lengkap sehingga sangat membantu fokus memaksimalkan fungsi-
fungsi yang sudah ada tanpa harus membuat kode-kode listing program
dari awal.

1.2 Manajemen Berkas Project Program

Object Pascal menyimpan kode listing program perintah-perintah
yang ditulis dalam file berekstensi .pas. Delphi 2010 merupakan
pengembangan
Object Pascal tetap mempertahankan file kode listing program ekstensi
.pas, namun Delphi 2010 juga menyediakan Form dan komponen yang




memiliki banyak property beserta nilai property untuk disimpan
kedalam project program aplikasi.

1.2.1 Membuat Project Baru

Project ini mewakili program aplikasi dimana dalam satu Project
menyimpan listing program dan pengaturan untuk Project itu sendiri
dan juga listing program dan pengaturan tiap-tiap Form yang terdapat
dalam Project tersebut. Membuat project baru dengan memilih menu
File >New > VCL Form Application-Delphi.

iL® Delphi 2010

File | Edit Search View Refactor Project Run Component Too

New * | @ Package - Delphi
é_;‘;,J Open... H Unit - Delphi
' Open Project... Ctrl+F11 "= VCL Forms Application - Delphi
Reopen * |1 Form - Delphi
Save Ctrl+5 ¥4 Other...
=
e Customize...

Gambar 1.9. Membuat Project baru

IDE Delphi akan membuat project baru dengan nama default
Projectl dan sebuah unit baru dengan nama default Unitl. Didalam
Unitl ini sudah disediakan sebuah form kosong dengan nama default
Form1 yang siap di modifikasi.

1.2.2 Menyimpan Project

Penyimpanan project dilakukan agar project yang telah dibuat, dapat
dibuka kembali pada saat terakhir dimodifikasi tanpa harus mulai dari
awal lagi. Penyimpanan project yang dilakukan dengan cara klik

tombol Save All = dalam dua tahap. Tahap pertama menyimpan dan
memberi nama Unit-Unit yang ada dalam project.




Cj Save Unit1 As x
™ <« RAD Studio » Projects v | O Search Projects »
] ]
Organise « Mew folder o 0
~
@ OneDrive - MName Date modified Type
B This PC. __history 27/10/2017 9:36 File foldey
) 3D Objects
[ Desktop
|| Documents
; Downloads
JS Music v o€ >
File name: w
Save as type: | Delphi unit (*.pas) ~
» Hide Folders Cancel

Gambar 1.10. Menyimpan dan Memberi Nama Unit Baru

Unit yang umum disimpan adalah Unit yang memiliki Form,
sehingga dapat dikatakan tahap ini juga menyimpan Form-Form yang
dibuat. Unit disimpan dalam format file ekstensi .pas, selain itu akan
dibuat file-file pendukung file Unit dengan ekstensi .dfm dan .dcu. Pada
tahap kedua baru menyimpan dan memberi nama project.

l:j Save Project] As

Organise = New folder

~

I This PC Name

) 3D Objects
| Desktop
|=| Documents
; Downloads
J} Music

__history

| Pictures
v £

4 <« RAD Studio » Projects

File name: | M EZaq sl

Save as type: | Delphi projects (*.dproj)

~ Hide Folders

x
v 0 Search Projects Pl
=~ @
Date modified Type
27110/2017 9:36 File foldey
>
w

Gambar 1.11. Menyimpan dan Memberi Nama Project Baru
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Project disimpan dalam format file ekstensi .dproj, selain itu akan
dibuat file-file pendukung file project dengan ekstensi .dpr, .dproj.local,
.res. Project yang sudah disimpan dapat dibuka kembali dengan
memilih menu File > Open Project atau tekan tombol keyboard
Ctrl+F11 lalu memilih File project pada lokasi penyimpanan. Project
yang akan disalin atau dipindahkan ke komputer lain maka file-file
pendukung Project tetap harus disertakan.

1.2.3 Meng-compile Project
Proses compile project dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu

dengan memilih menu Run > Run atau mengklik tombol Run 4
atau tekan tombol keyboard F9. Bila proses compile berhasil tanpa
mendapati error satupun maka ada satu file lagi yang akan dibuat
otomatis oleh IDE Delphi 2010 yaitu file dengan ekstensi .exe, dimana
ekstensi .exe ini merupakan berkas eksekusi dari program aplikasi yang
dapat dijalankan di Sistem Operasi Windows secara mandiri terlepas
ketergantungan dari IDE Delphi 2010.

1.3 Desain Antarmuka

Pada pemrograman visual menggunakan Delphi 2010 memiliki
dasar yang umum dilakukan dalam mengembangkan program aplikasi
dimulai dengan mendesain antarmuka. Desain antarmuka dilakukan
dengan merancang form, tata letak objek komponen, merubah
properties dan menulis kode-kode program.

Form merupakan object yang akan berinteraksi dengan pengguna
program. Form memiliki banyak Property dan Event. Property
merupakan atribut mendefinisikan suatu sifat tertentu yang menempel
pada Form. Event merupakan kejadian kapan suatu kode-kode program
yang ditulis akan dijalankan oleh Form tersebut. Property milik form
yang populer dimodifikasi antara lain:

11



Properties

Kegunaan

Caption

Untuk merubah judul form

Borderlcons

Untuk menentukan tombol dasar apa yang tampil
pada pojok kanan atas form.

BorderStyle Untuk menentukan model Form bisa di resize atau
tidak.

Color Untuk menentukan warna latar

Cursor Untuk menentukan bentuk icon kursor mouse
selama berada di area form.

FormStyle Untuk menentukan model posisi form ketika
bekerja dengan form-form lain ataupun aplikasi
windows lainnya.

Height Untuk menentukan tinggi

Name Untuk merubah nama form sebagai identitas akses

Position Untuk menentukan posisi awal ketika form
pertama kali dibuat dan dijalankan.

Visible Untuk menyembunyikan form

Width Untuk menentukan lebar

WindowsState

Untuk menentukan kondisi luas tampilan form
pertama Kkali dibuat dan dijalankan apakah sesuai
saat desain, minimize, atau maximize.

Event milik form yang populer digunakan antara lain:

Event Keterangan

OnCreate Menjalankan kode program ketika form pertama
kali dibuat pada memori komputer.

OnActivate Menjalankan kode program ketika form dalam
keadaan aktif, biasanya ditandai dengan warna
form yang cerah.

OnClick Menjalankan kode program ketika bagian latar
form di-klik.

OnClose Menjalankan kode program ketika form ditutup.
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OnDblClick

Menjalankan kode program ketika bagian latar
form di-klik ganda.

OnDeactivate

Menjalankan kode program ketika form dalam
keadaan inaktif, biasanya ditandai dengan warna
form yang pudar.

OnShow

Menjalankan kode program ketika form dipanggil
dengan perintah Show.

Komponen standar yang populer digunakan antara lain:

Komponen Keterangan
TLabel Komponen label untuk membuat tulisan statik.
TEdit Komponen textbox untuk input dan output teks.
TButton Komponen tombol untuk menjalankan perintah
dengan cara klik.
TCheckBox Komponen checkbox untuk memberikan pilihan

lebih dari satu.

TRadioButton

Komponen tombol option untuk memberikan
pilihan salah satu.

TListBox

Komponen list untuk menampilkan text yang
memiliki baris-baris daftar.

TRadioGroup

Komponen pengelompokan tombol option untuk
memberikan pilihan salah satu. Digunakan bila ada
beberapa kelompok RadioButton untuk keperluan
yang berbeda.

TPanel

Komponen bentuk bangun persegi yang dapat
menampung komponen lain untuk keperluan tata
letak lebih rapi. Dapat digunakan untuk
membentuk tampilan garis lurus horizontal dan
vertical.

13




Property dan event ini dimiliki oleh Form dan setiap objek termasuk
komponen-komponen yang ada pada IDE Delphi dan dapat berbeda-
beda setiap objek. Property dapat dilihat dan dimodifikasi pada Object
Inspector atau melalui kode program yang melalui fitur code
intellisense yaitu mengetik nama objek dan karakter titik.

1.4 Membuat Program Hello World

Program Hello World merupakan program sederhana untuk
mengilustrasikan proses compile pada IDE Delphi 2010 dengan tingkat
keberhasilan tinggi dan tingkat error yang rendah. Untuk membuat
Project baru dengan memilih menu File >New > VCL Form
Application-Delphi.

Tampilan Form yang masih kosong, tambahkan sebuah komponen
TButton dari Tool Pallete pada page Standard. Atur tata letak seperti
gambar 1.12.

i% Hello Warld =N E=E =1

Gambar 1.12. Desain Form Hello World

Pengaturan Objek Properties:

Object Property Value
Form1l Caption Hello World
Buttonl Caption &Keluar
Buttonl Name BtKeluar
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Listing program:

Object Event Code
BtKeluar | OnClick | procedure TForm1.BtKeluarClick(Sender:
TObject);
begin
Close;
end;

Listing program lengkap:

unit Unitl;
interface

uses
Windows, Messages, SysUTtils, Variants, Classes, Graphics, Controls,
Forms,
Dialogs, StdCtrls;

type
TForm1 = class(TForm)
BtKeluar: TButton;
procedure BtKeluarClick(Sender: TObject);
private
{ Private declarations }
public
{ Public declarations }
end;

var
Form1: TForm1;

implementation
{$R *.dfm}
procedure TForm1.BtKeluarClick(Sender: TObject);
begin
Close;

end;

end.
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Run project Hello World maka akan menampilkan Form dengan
judul Hello World pada bagian kiri atas dan sebuah tombol keluar yang
bila di-klik akan menutup program.

[ Hello World - O x

Keluar

Gambar 1.13 Run Form Hello World

Form Hello World ini mempunyai fitur dasar yang dimiliki Form
yang disediakan IDE Delphi yaitu tombol minimize, maximize, dan
close pada bagian kanan atas. Selain itu Form ini juga mempunyai fitur
resize dan movable.

1.5 Membuat Program Pesan

Membuat program pesan menampilkan kotak pesan menggunakan
method yang telah disediakan oleh IDE Delphi 2010. Buat Project baru
dengan memilih menu File >New > VCL Form Application-Delphi.
Atur tata letak komponen seperti gambar 1.14.

1. % Selamat Datang EI@

- KOTAKPESAN -

Gambar 1.14 Form Pesan Selamat Datang
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Pengaturan Objek Properties:

Object Property Value
Forml Caption Selamat Datang
Buttonl Caption &KOTAK PESAN
Buttonl Name BtPesan
Button2 Caption &KELUAR
Button2 Name BtKeluar
Listing program:
Object Event Code
BtPesan | OnClick | procedure TForml. BtPesan Click(Sender:
TObiject);
begin
showmessage('Selamat Datang');
end;
BtKeluar | OnClick | procedure TForm1.BtKeluarClick(Sender:

TObiject);
begin

Close;
end;

Listing program lengkap:

interface

uses

type

unit Unitl;

Windows, Messages, SysUtils, Variants, Classes, Graphics,
Controls, Forms,
Dialogs, StdCtrls;

TForm1 = class(TForm)
BtKeluar: TButton;
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Buttonl: TButton;
procedure Button1Click(Sender: TObject);
procedure BtKeluarClick(Sender: TObject);
private
{ Private declarations }
public
{ Public declarations }
end;

var
Form1: TForm1;

implementation
{$R *.dfm}

procedure TForm1.Button1Click(Sender: TObject);
begin

showmessage('Selamat Datang');
end;

procedure TForm1.BtKeluarClick(Sender: TObject);
begin

Close;
end;

end.

1.6 Membuat Program Merubah Warna Form

Membuat program untuk mengilustrasikan perubahan property
color milik form pada saat Design-time yaitu saat belum di klik tombol
Run menggunakan Object Inspector dan saat Run-time yaitu saat
sesudah di klik tombol Run menggunakan kode program. Buat Project
baru dengan memilih menu File >New > VCL Form Application-
Delphi. Atur tata letak komponen seperti gambar 1.15.
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% Merubah Warna Form o[ | |
MERAH KUMIMNG HIJALI BIRL
i R [

-

Gambar 1.15 Form Merubah Warna

Pengaturan Objek Properties:

Object Property Value

Forml Caption Merubah Warna
Form

Forml Color clWhite
Buttonl Caption &MERAH
Buttonl Name BtMerah
Button2 Caption &KUNING
Button2 Name BtKuning
Button3 Caption &HIJAU
Button3 Name BtHijau
Button4 Caption &BIRU
Button4 Name BtBiru
Button5 Caption &KELUAR
Button5 Name BtKeluar
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Listing program:

Object

Event

Code

Forml

OnCreate

procedure TForml1.FormCreate(Sender:
TObject);
begin
Color := clIBlack;
end;

BtMerah

OnClick

procedure TForm1.BtMerahClick(Sender:
TObject);
begin
Color :=clRed;
end;

BtKuning

OnClick

procedure TForm1.BtKuningClick(Sender:
TObject);
begin
Color :=clYellow;
end;

BtHijau

OnClick

procedure TForm1.BtHijauClick(Sender:
TObject);
begin
Color := clGreen;
end;

BtBiru

OnClick

procedure TForm1.BtBiruClick(Sender:
TObject);
begin
Color := cIBlue;
end;

BtKeluar

OnClick

procedure TForm1.BtKeluarClick(Sender:
TObject);
begin
Close;
end;
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Listing program lengkap:

unit Unitl;
interface

uses
Windows, Messages, SysUTtils, Variants, Classes, Graphics,
Controls, Forms,
Dialogs, StdCitrls;

type

TForm1 = class(TForm)
BtMerah: TButton;
BtKeluar: TButton;
BtKuning: TButton;
BtHijau: TButton;
BtBiru: TButton;
procedure BtMerahClick(Sender: TObject);
procedure BtKeluarClick(Sender: TObject);
procedure BtKuningClick(Sender: TObject);
procedure BtHijauClick(Sender: TObject);
procedure BtBiruClick(Sender: TObject);
procedure FormCreate(Sender: TObject);

private
{ Private declarations }

public
{ Public declarations }

end;

var
Form1: TForm1;

implementation

{$R *.dfm}

procedure TForm1.FormCreate(Sender: TObject);
begin

Color := cIBlack;
end;
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procedure TForm1.BtMerahClick(Sender: TObject);
begin

Color := clRed;
end,

procedure TForm1.BtKuningClick(Sender: TObject);
begin

Color :=clYellow;
end;

procedure TForml.BtHijauClick(Sender: TObject);
begin

Color :=clGreen;
end;

procedure TForm1.BtBiruClick(Sender: TObject);
begin

Color := clBlue;
end;

procedure TForm1.BtKeluarClick(Sender: TObject);
begin

Close;
end;

end.

1.7 Latihan
Latihan membuat program untuk mengilustrasikan cara kerja IDE
Delphi 2010.
1. Latihan1
Modifikasi program Hello World dengan menambahkan sebuah
label dengan judul Hello World. Tentukan sendiri property yang
harus diatur agar tampil seperti contoh pada gambar 1.16.
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2% Hello World ===

ello World

Gambar 1.16 Modifikasi Form Hello World

Ketentuan program:

Font yang digunakan pada label yaitu Times New Roman dengan
ukuran 20. Style yang digunakan italic dan underline.
2. Latihan 2

Modifikasi program pesan dengan menambahkan sebuah input edit
dan label yang diatur agar tampil seperti contoh pada gambar 1.17.

. % Selamat Datang EI@
i Nama |
oriiniin ] eoTAKPESAN 1t
i e

Gambar 1.17 Modifikasi Form Pesan

Ketentuan program:
Tombol “KOTAK PESAN” di-klik menampilkan “Selamat Datang”

kepada nama yang diinputkan.
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BAB 2

VARIABEL, TIPE DATA DAN OPERATOR

Capaian Pembelajaran:

1. Mampu memahami jenis-jenis variabel

2. Mampu mengetahui ruang lingkup variabel

3. Mampu mengetahui tipe data

4. Mampu menggunakan operator

5. Mampu membuat program penerapan variabel

Dalam menulis kode-kode perintah program diperlukan variabel.
Variabel adalah pengenal penyimpanan nilai di memori komputer yang
bersifat sementara. Variabel harus dideklarasikan agar dikenali oleh
IDE Delphi sebagai bagian dari kode program. Variabel yang
dideklarasikan harus memiliki nama sebagai pengenal. (Setiawan,
2004)

2.1 Variabel

Variabel menampung nilai yang dapat diubah-ubah sesuai dengan
tipe data yang ditentukan. Deklarasi variabel pada IDE Delphi diawali
kata kunci var diikuti nama variabel dan tipe datanya.

var <nama variabel> : <tipe data>;

contoh 1:
var hitung : integer;

contoh 2:
var hitung, hasil : integer;

contoh 3:
var hitung, hasil : integer;
nama, alamat : string;
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2.2 Konstanta

Konstanta dapat dianggap sebagai variabel hanya saja menampung
nilai yang tetap saat dideklarasikan dan tidak dapat diubah lagi.
Deklarasi konstanta pada IDE Delphi diawali kata kunci const diikuti
nama konstanta dan nilai yang ditetapkan.
const <nama konstanta> := <nilai konstansta>;

contoh 1:
const uang := 1000;

contoh 2:
const terbilang := ‘seribu’;

2.3 Deklarasi Lokal

Deklarasi lokal yaitu deklarasi suatu variabel atau konstanta dalam
procedure atau function. Variabel atau konstanta yang dideklarasikan
disebut sebagai variabel atau konstanta lokal, dimana hanya bisa
dikenali dan diakses oleh procedure atau function tersebut. Deklarasi
variabel atau kontanta lokal diletakan setelah nama procedure atau
function sebelum kata kunci begin.

contoh 1:

procedure TForm1.Button1Click(Sender: TObject);
const uang := 1000;

var Angka:integer;

huruf :string;

begin

end;

contoh 2:

function hitung:integer;
const uang := 1000;
var Angka:integer;
huruf :string;

begin

return ...
end;

2.4 Deklarasi Global

25



Deklarasi global yaitu deklarasi suatu variabel atau konstanta dalam
dalam suatu unit program. Variabel atau konstanta yang dideklarasikan
disebut sebagai variabel atau konstanta global, dimana bisa dikenali dan
diakses oleh seluruh bagian dalam unit program. Deklarasi variabel atau
kontanta global diletakan pada bagian private, public, dan var sebelum
kata kunci implementation.

contoh:
private
{ Private declarations }
var_globall:string; // variabel global
public
{ Public declarations }
var_global2:string; // variabel global
end;

var
Forml: TForm1;
var_global3:string; // variabel global

Perbedaan mendasar yaitu variabel global pada bagian private dapat
dikenali oleh seluruh bagian unit program itu sendiri, tetapi tidak dapat
dikenali dan diakses oleh unit program lain. Sedangkan variabel global
pada bagian public dan var dapat dikenali oleh seluruh bagian unit
program itu sendiri, juga dapat dikenali dan diakses oleh unit program
lain.

2.5 Tipe Data

Tipe data merupakan jenis data yang bisa ditampung. Tipe data yang
disediakan IDE Delphi sangat banyak namun dapat disederhanakan
menjadi beberapa tipe data yang paling sering dipakai dalam membuat
kode-kode program. Tipe data populer untuk menampung teks yaitu
tipe data string. Tipe data populer untuk menampung bilangan bulat
yaitu tipe data integer. Tipe data populer untuk menampung bilangan
pecahan yaitu tipe data real. Tipe data populer untuk menampung logika
yaitu tipe data boolean.

26



Tipe Tipe Data Nilai Tampung
Populer

Teks Karakter string “A-Z”, “a-z”, “0-9”

Bilangan bulat integer -2147483648
2147483647

Bilangan pecahan real 2.9 x 1039 .. 1.7 X
10"38

Logika boolean true, false

2.6 Konversi Tipe Data

Pada Delphi 2010 telah disediakan function-function yang berguna
untuk konversi tipe data menjadi tipe data lainnya. Konversi tipe data
diperlukan ketika suatu nilai dengan tipe data tertentu harus ditampung
pada variabel atau property suatu yang object dengan tipe data berbeda.
Beberapa function-function populer yang digunakan untuk konversi
tipe data antara lain:

Function Kegunaan

StrTolnt Konversikan tipe data string teks angka menjadi tipe
data integer

IntToStr Konversikan tipe data integer menjadi tipe data string

StrToFloat | Konversikan tipe data string berupa teks angka
menjadi tipe data float
FloatToStr | Konversikan tipe data float menjadi tipe data string

2.7 Operator

Delphi 2010 mengenal banyak operator. Operator biasanya
menangani suatu operasi pada operand. Operator yang disediakan oleh
Delphi diantaranya:

2.7.1 Operator Penugasan
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Operator penugasan merupakan operator untuk melakukan suatu proses
pemberian nilai. Simbol operator penugasan pada Delphi 2010
menggunakan := (titik dua sama dengan). Contoh penggunaan operator
penugasan proses pemberian nilai:

i :=5; // memberikan nilai numerik lima pada variabel i

J :==’Sukses’; // memberikan teks “sukses” pada variabel j

2.7.2 Operator Aritmatika

Operator aritmatika digunakan untuk operasi penghitungan. Jenis
operator artimatika populer yaitu operator binary. Operator aritmatika
binary menangani suatu operasi aritmatika diantara dua operand bertipe
bilangan bulat atau bilangan pecahan. Contoh X, Y sebagai operand.

Operator Operasi Contoh
Aritmatika
* Perkalian X*Y
Pembagian XY
+ penjumlahan X+Y
- penguranag X-Y

2.7.3 Operator Teks

Operator teks digunakan untuk operasi penggabungan teks
(concatenate). Simbol operator teks menggunakan + dimana operand
harus bertipe data string. Contoh penggunaan operator teks:

buah :=’Jambu’ + ’Air’; // variabel buah bernilai teks “JambuAir”

2.7.4 Operator Boolean

Operator boolean digunakan untuk operasi logika boolean dengan
operand bertipe data boolean dan hasil operasi juga bertipe data
boolean. Simbol operator boolean populer antara lain AND, OR, dan
NOT. Berikut contoh gerbang logika boolean:

| OPERAND | OPERASI
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X Y X X OR NOT NOT NOT X AND NOT X
AND Y X Y Y ORY
Y
TRUE TRUE | TRUE | TRUE | FALSE | TRUE FALSE FALSE
TRUE FALSE | FALSE | TRUE | FALSE | TRUE TRUE FALSE
FALSE TRUE | FALSE | TRUE | TRUE | FALSE TRUE FALSE
FALSE FALSE | FALSE | FALSE | TRUE | TRUE TRUE TRUE

2.7.5 Operator Pembanding

Operator pembanding merupakan operator untuk membandingkan
dua buah nilai yang menghasilkan nilai logika boolean TRUE atau
FALSE. Operator pembanding pada Delphi 2010 antara lain:

Operator Operasi
Pembanding
= Sama dengan
Lebih dari
Kurang dari
>= Lebih dari sama dengan
<= Kurang dari sama
dengan
<> Tidak sama dengan

Contoh operasi menggunakan operator pembanding:

Contoh Operasi Hasil
5=5 TRUE
5=4 FALSE
5>4 TRUE
4>5 FALSE
5<4 FALSE
4<5 TRUE

5>=4 TRUE
4>=5 FALSE
5<=4 FALSE
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4<=5 TRUE
5<>4 TRUE
5<>5 FALSE

2.8 Membuat Program Nama Lengkap

Membuat program dengan hasil nama lengkap berdasarkan input
nama depan dan nama belakang. Buat Project baru dengan memilih
menu File >New > VCL Form Application-Delphi. Atur tata letak
komponen seperti gambar 2.1

i Nama Lengkap | [ | |
" Nama Depan | |
- NamaBelakang- | |
SEHEEE - EEE
NamaLengkap| .................. |
i U

Gambar 2.1 Form Nama Lengkap

Pengaturan Objek Properties:

Object Property Value
Form1l Caption Nama Lengkap
Labell Caption Nama Depan
Label2 Caption Nama Tengah
Label3 Caption Nama Belakang
Label4 Caption Nama Lengkap
Editl Caption (dikosongkan)
Editl Name EdNamaDepan
Edit2 Caption (dikosongkan)
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Edit2 Name EdNamaBelakang
Edit3 Caption (dikosongkan)
Edit3 Name EdNamaLengkap
Edit3 ReadOnly True
Edit3 Color clinfoBk
Buttonl Caption &NAMA
LENGKAP
Buttonl Name BtNamaLengkap
Button2 Caption &Keluar
Button2 Name BtKeluar
Listing program:
Object Event Code
BtNamalLengka | OnClic | procedure
D K TForm1.BtNamaLengkapClick(Sende
r: TObject);
var nmdepan, nmbelakang,
nmlengkap : string;
begin
nmdepan := EdNamaDepan. Text;
nmbelakang :=
EdNamaBelakang. Text;
nmlengkap := nmdepan + ' "' +
nmbelakang;
EdNamalengkap.Text :=
nmlengkap;
end;
BtKeluar OnClic | procedure
K TForm1.BtKeluarClick(Sender:
TObject);
begin
Close;
end;

Listing program lengkap:

unit Unitl;
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interface

uses
Windows, Messages, SysUTtils, Variants, Classes, Graphics,
Controls, Forms,
Dialogs, StdCtrls;

type
TForm1 = class(TForm)
Label2: TLabel;
EdNamaDepan: TEdit;
BtNamaLengkap: TButton;
BtKeluar: TButton;
EdNamaBelakang: TEdit;
Label3: TLabel;
EdNamaLengkap: TEdit;
Label4: TLabel;
procedure BtNamaLengkapClick(Sender: TObject);
procedure BtKeluarClick(Sender: TObject);
private
{ Private declarations }
public
{ Public declarations }
end;

var
Form1: TForm1;

implementation
{$R *.dfm}

procedure TForm1.BtNamalengkapClick(Sender: TObject);
var nmdepan, nmbelakang, nmlengkap : string;
begin

nmdepan := EdNamaDepan. Text;

nmbelakang := EdNamaBelakang. Text;

nmlengkap := nmdepan + ' ' + nmbelakang;
EdNamaLengkap.Text := nmlengkap;
end;
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procedure TForm1.BtKeluarClick(Sender: TObject);
begin

Close;
end;

end.

2.9 Membuat Program Kalkulator Sederhana

Membuat program menghitung hasil penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian dua buah bilangan bulat. Buat Project baru
dengan memilih menu File >New > VCL Form Application-Delphi.
Atur tata letak komponen seperti gambar 2.2

i Kalkulator | = ” =] ”ﬁ|
- BlanganKe-1: - | |
- Bianganke-2: - | |
PEMIUMLAHAM - | PENGLIRANGAN PERKALIAMN PEMBAGIAN
Has||| ................................ |
R [ KCE I_.L.l..ﬁ..R """

.Gambar 2.2 Form Kalkulator

Pengaturan Objek Properties:

Object Property Value
Forml Caption Kalkulator
Labell Caption Bilangan Ke-1
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Label2 Caption Bilangan Ke-2
Label3 Caption Hasil
Editl Caption 0
Editl Name EdBilanganl
Edit2 Caption 0
Edit2 Name EdBilangan2
Edit3 Caption 0
Edit3 Name EdHasil
Edit3 ReadOnly True
Edit3 Color clinfoBk
Buttonl Caption PEN&IJUMLAHAN
Buttonl Name BtJumlah
Button2 Caption PENG&URANGAN
Button2 Name BtKurang
Button3 Caption PER&KALIAN
Button3 Name BtKali
Button4 Caption PEM&BAGIAN
Button4 Name BtBagi
Button5 Caption &Keluar
Button5 Name BtKeluar
Listing program:
Object Event Code
BtJumlah | OnClick | procedure TForm1.BtJumlahClick(Sender:

TObject);

var bilanganl, bilangan2 : integer;

begin
bilanganl := StrTolnt(EdBilanganl.Text);
bilangan2 := StrTolnt(EdBilangan2.Text);

EdHasil. Text := IntToStr(bilanganl +
bilangan2);
end;

34




BtKurang | OnClick | procedure TForm1.BtKurangClick(Sender:

TObject);

var bilanganl, bilangan2 : integer;

begin
bilanganl := StrTolnt(EdBilanganl.Text);
bilangan2 := StrTolnt(EdBilangan2.Text);
EdHasil. Text ;= IntToStr(bilanganl -

bilangan2);

end;

BtKali | OnClick | procedure TForm1.BtKaliClick(Sender:

TObject);

var bilanganl, bilangan2 : integer;

begin
bilanganl := StrTolnt(EdBilanganl.Text);
bilangan2 := StrTolnt(EdBilangan2.Text);
EdHasil. Text := IntToStr(bilanganl *

bilangan2);

end;

BtBagi | OnClick | procedure TForm1.BtBagiClick(Sender:

TObject);

var bilanganl, bilangan2 : integer;

begin
bilanganl := StrTolnt(EdBilanganl.Text);
bilangan2 := StrTolnt(EdBilangan2.Text);
EdHasil. Text := FloatToStr(bilanganl /

bilangan2);

end;

BtKeluar | OnClick | procedure TForm1.BtKeluarClick(Sender:

TObject);
begin

Close;
end;

Listing program lengkap:
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unit Unitl;
interface

uses
Windows, Messages, SysUtils, Variants, Classes, Graphics, Controls,
Forms,
Dialogs, StdCirls;

type
TForm1 = class(TForm)
Label2: TLabel,
EdBilanganl: TEdit;
BtJumlah: TButton;
BtKeluar: TButton;
EdBilangan2: TEdit;
Label3: TLabel;
EdHasil: TEdit;
Label4: TLabel,
BtKurang: TButton;
BtKali: TButton;
BtBagi: TButton;
procedure BtJumlahClick(Sender: TObject);
procedure BtKeluarClick(Sender: TObject);
procedure BtKurangClick(Sender: TObject);
procedure BtKaliClick(Sender: TObject);
procedure BtBagiClick(Sender: TObject);
private
{ Private declarations }
public
{ Public declarations }
end;

var
Form1: TFormi;

implementation

{$R *.dfm}

procedure TForm1.BtJumlahClick(Sender: TObject);
var bilanganl, bilangan2 : integer;

begin
bilanganl := StrTolnt(EdBilanganl.Text);
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bilangan2 := StrTolnt(EdBilangan2.Text);

EdHasil. Text := IntToStr(bilanganl + bilangan2);
end,;

procedure TForm1.BtKurangClick(Sender: TObject);
var bilanganl, bilangan2 : integer;
begin
bilanganl := StrTolnt(EdBilanganl.Text);
bilangan2 := StrTolnt(EdBilangan2.Text);

EdHasil. Text := IntToStr(bilanganl - bilangan2);
end,;

procedure TForm1.BtKaliClick(Sender: TObject);
var bilanganl, bilangan2 : integer;
begin
bilanganl := StrTolnt(EdBilanganl.Text);
bilangan2 := StrTolnt(EdBilangan2.Text);

EdHasil. Text := IntToStr(bilanganl * bilangan2);
end;

procedure TForm1.BtBagiClick(Sender: TObject);
var bilanganl, bilangan2 : integer;
begin
bilanganl := StrTolnt(EdBilanganl.Text);
bilangan2 := StrTolnt(EdBilangan2.Text);

EdHasil. Text := FloatToStr(bilanganl / bilangan2);
end;

procedure TForm1.BtKeluarClick(Sender: TObject);
begin

Close;
end;

end.

2.10 Latihan
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Buatlah project baru untuk menghitung denda keterlambatan
pengembalian buku perpustakaan dengan tata letak Form seperti

gambar 2.3.

i.* Denda Terlambat Pengembalian Buku | = | & ||wE3s|
- Terlambat (Hari) [0 |
L1 Jumlsh Buku [0 RERES
- - :DendaPer Hari |0 |
IIIIiIIll HITUNGDENDA |1liiiilillilll
- TotalDenda: - - [0 |
i GEUR

Gambar 2.3 Form Hitung Denda Buku

Ketentuan program:
Terlambat (Hari): input dengan angka jumlah hari keterlambatan.
Jumlah Buku: input dengan angka jumlah buku yang terlambat

1.
2.

dikembalikan

-

Denda Per Hari: input dengan angka biaya denda untuk setiap hari

keterlambatan.

Hitung Denda: Proses menghitung total denda yang harus dibayar.
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BAB 3

PENCABANGAN

Capaian Pembelajaran:

1. Mampu memahami logika pencabangan

2. Mampu menggunakan argumen logika pencabangan IF

3. Mampu menggunakan argumen logika pencabangan CASE
4. Mampu membuat program penerapan logika pencabangan

Pencabangan merupakan logika pemrograman untuk menjalankan
suatu kode program hanya bila suatu kondisi yang ditentukan telah
terpenuhi. Kondisi yang dimaksud memiliki dua nilai boolean yaitu
TRUE atau FALSE. Pada Delphi 2010 terdapat dua macam argumen
perintah yang dapat digunakan sebagai penerapan logika pencabangan
yaitu argumen IF dan CASE.(Wahana, 2011)

3.1 Argumen IF

Argumen IF memiliki beberapa model penulisan, model
pencabangan IF sederhana jika kondisi terpenuhi bernilai TRUE maka
argumen akan dijalankan.

if <kondisi> then <argumen>;

contoh 1:

if 5 > 2 then showmessage( ‘Benar’); //tampil jendela pesan tulisan
“Benar”

contoh 2:

if 5 < 2 then showmessage(‘Benar’),; //tidak tampil jendela pesan
apapun.

Model pencabangan IF sederhana jika kondisi terpenuhi bernilai
TRUE maka lebih dari satu argumen akan dijalankan.
if <kondisi> then
begin

<argumenl1>;

<argumen2>;
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<argumen3>;
end;

contoh 1:

if 5> 2 then

begin
showmessage(‘Benar’); //tampil jendela pesan tulisan “Benar’
showmessage(‘Lebih’); //tampil jendela pesan tulisan “Lebih”
showmessage( ‘Besar’), //tampil jendela pesan tulisan “Besar”

end,

’

contoh 2:

if 5< 2 then

begin
showmessage(‘Benar’); //tidak tampil jendela pesan apapun.
showmessage(‘Lebih’); lltidak tampil jendela pesan apapun.
showmessage(‘Besar’); [ltidak tampil jendela pesan apapun.

end;

Model pencabangan IF jika kondisi terpenuhi bernilai TRUE maka
argumen akan dijalankan dan bila kondisi bernilai FALSE maka akan
menjalankan argumen yang lain.

if <kondisi> then

begin
<argumenl>;
<argumen2>;

end

else

begin
<argumen3>
<argumen4>

end

contoh 1:

if 5> 2 then

begin
showmessage(‘Benar’); //tampil jendela pesan tulisan “Benar”
showmessage(‘Lebih); //tampil jendela pesan tulisan “Lebih”
showmessage(‘Besar); //tampil jendela pesan tulisan “Besar”

end

else
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showmessage(‘Salah’); //tidak tampil jendela pesan apapun

showmessage(‘Lebih’); //tidak tampil jendela pesan apapun

showmessage(‘Kecil’); /ltidak tampil jendela pesan apapun
end

contoh 2:

if 5 < 2 then

begin
showmessage(‘Benar’); lltidak tampil jendela pesan apapun
showmessage( ‘Lebih’); //tidak tampil jendela pesan apapun
showmessage(‘Besar’); //tidak tampil jendela pesan apapun

end

else
showmessage(‘Salah’) //tampil jendela pesan tulisan “Salah”
showmessage(‘Lebih’) //tampil jendela pesan tulisan “Lebih”
showmessage(‘Kecil’) //tampil jendela pesan tulisan “Kecil”

end

Model pencabangan IF bersarang merupakan argumen IF didalam
argumen IF lainnya.

if <kondisi> then
if <kondisi> then
<argumenl>
else
<argumen2>
else
<argumen3>
end

contoh 1:
if 5> 2 then
if 4 > 2 then
showmessage(‘Empat lebih dari dua’) I/ tampil pesan
else
showmessage(‘Empat tidak lebih dari dua’) // tidak tampil
pesan
else
showmessage( ‘Lima tidak lebih dari dua’) I/ tidak tampil pesan

contoh 1:
if 5 < 2then
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if 4 <2 then
showmessage(‘Empat lebih dari dua’) // tidak tampil pesan
else
showmessage(‘Empat tidak lebih dari dua’) // tidak tampil
pesan
else
showmessage(‘Lima tidak lebih dari dua’) // tampil pesan

3.2 Argumen CASE

Argumen CASE merupakan logika pencabangan yang
menyederhanakan argumen IF bersarang. Argumen CASE lebih efesien
dan mudah dalam mengelola logika IF bersarang.

case <parameter=>of
<nilai parameterl> : <argumenl>;
<nilai parameter2> : <argumen2>;
<nilai parameter3> : <argumen3>;
else <argumen4>;
end;

contohl:
index:=1;
case index of
0 : ShowMessage( ‘Pilihan pertama’); /ltidak tampil pesan
1 : ShowMessage( ‘Pilihan kedua’); Il tampil pesan
2 : ShowMessage( ‘Pilihan ketiga’); lltidak tampil pesan
else ShowMessage( ‘Pilihan lainnya’); lltidak tampil pesan
end;

3.3 Menbuat Program Nilai Mahasiswa

Membuat program untuk mengilustrasikan cara kerja logika
pencabangan menggunakan argumen IF dan CASE. Buat Project baru
dengan memilih menu File >New >VCL Form Application-Delphi.
Atur tata letak Form yang masih kosong seperti gambar 3.1.
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i.* Logika Pencabangan | = || & |[sE3s|

Gambar 3.1 Form Nilai Mahasiswa

Pengaturan Objek Properties:

Object Property Value
Form1l Caption Logika Pencabangan
Labell Caption Nilai Angka
Label2 Caption Nilai Huruf
Editl Text (dikosongkan)
Editl Name EdAngka
Edit2 Text (dikosongkan)
Edit2 Name EdHuruf
Buttonl Caption &IF...
Buttonl Name BtlF
Button2 Caption &CASE...
Button2 Name BtCase
Button3 Caption &Keluar
Button3 Name BtKeluar

Listing program:
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Object Event Code
BtIF OnClick | procedure TForm1. BtIFClick(Sender:
TObject);
var nAngka:integer;
begin
nAngka := StrTolnt(EdAngka. Text);
if nAngka >= 90 then
EdHuruf.Text :="'A’
else
if nAngka >= 80 then
EdHuruf.Text :='B'
else
if nAngka >= 70 then
EdHuruf. Text :='C'
else
if nAngka >= 60 then
EdHuruf. Text :='D’
else
EdHuruf.Text :='E'
end;
BtCase | OnClick | procedure TForm1.BtCaseClick(Sender:
TObiject);
var nAngka:integer;
begin
nAngka := StrTolnt(EdAngka. Text);
case nAngka of
90..100 : EdHuruf.Text :='A";
80..89 : EdHuruf.Text := 'B";
70..79 : EdHuruf.Text :='C";
60..69 : EdHuruf.Text := 'D";
else
EdHuruf.Text :='E";
end;
end;
BtKeluar | OnClick | procedure TForm1.BtKeluarClick(Sender:
TObject);
begin
Close;
end;

Listing program lengkap:
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unit Unitl;
interface

uses
Windows, Messages, SysUtils, Variants, Classes, Graphics,
Controls, Forms,
Dialogs, StdCtrls;

type
TForm1 = class(TForm)
BtKeluar: TButton;
Labell: TLabel;
EdAngka: TEdit;
BtIF: TButton;
Label2: TLabel;
EdHuruf: TEdit;
BtCase: TButton;
procedure BtKeluarClick(Sender: TObject);
procedure BtIFClick(Sender: TObject);
procedure BtCaseClick(Sender: TObject);
private
{ Private declarations }
public
{ Public declarations }
end;

var
Form1: TForm1;

implementation
{$R *.dfm}

procedure TForm1.BtIFClick(Sender: TObject);
var nAngka:integer;
begin
nAngka := StrTolnt(EdAngka. Text);
case nAngka of
90..100 : EdHuruf.Text :='A";
80..89 : EdHuruf.Text := 'B";
70..79 : EdHuruf.Text :='C';
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60..69 : EdHuruf.Text := 'D";
else
EdHuruf. Text :='E";
end;
end;

procedure TForm1.BtCaseClick(Sender: TObject);
var nAngka:integer;
begin
nAngka := StrTolnt(EdAngka. Text);
case nAngka of
90..100 : EdHuruf.Text :="'A";
80..89 : EdHuruf.Text := 'B";
70..79 : EdHuruf.Text :='C';
60..69 : EdHuruf.Text ;= 'D";
else
EdHuruf. Text :='E";
end;
end;

procedure TForm1.BtKeluarClick(Sender: TObject);
begin

Close;
end;

end.

3.4 Membuat Program Biaya Peserta Kursus Komputer

Membuat program untuk mengilustrasikan cara kerja logika
pencabangan. Buat Project baru dengan memilih menu File >New
>VCL Form Application-Delphi. Atur tata letak Form yang masih
kosong seperti gambar 3.2.
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Gambar 3.2 Form Biaya Peserta Kursus Komputer

Pengaturan Objek Properties:

Object Property Value

Forml Caption Kursus Komputer

Labell Caption Peserta

Label2 Caption Biaya

ComboBox1 Text (dikosongkan)

ComboBox1 Items... PELAJAR
MAHASISWA
UMUM

ComboBox1 Name CbPeserta

Editl Text (dikosongkan)

Editl Name EdBiaya

Buttonl Caption &BIAYA KURSUS

Buttonl Name BtBiaya

Button2 Caption &KELUAR

Button2 Name BtKeluar
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Listing program:

Object Event Code
BtBiaya | OnClick | procedure TForm1.BtBiayaClick(Sender:
TObiject);
var IndeksPeserta : integer;
begin
IndeksPeserta := CbPeserta.ltemIndex;
if IndeksPeserta = 0 then
EdBiaya.Text := 100000’
if IndeksPeserta = 1 then
EdBiaya.Text := 200000
if IndeksPeserta = 2 then
EdBiaya.Text := '300000';
end;
BtKeluar | OnClick | procedure TForm1.BtKeluarClick(Sender:
TObiject);
begin
Close;
end;

Listing program lengkap:

unit Unitl;

interface

uses

Windows, Messages, SysUtils, Variants, Classes, Graphics,
Controls, Forms,
Dialogs, StdCtrls;

type

TForm1 = class(TForm)
CbPeserta: TComboBox;

BtKeluar: TButton;
BtBiaya: TButton;

EdBiaya: TEdit;
Labell: TLabel;
Label2: TLabel;
procedure BtKeluarClick(Sender: TObject);
procedure BtBiayaClick(Sender: TObject);

private
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{ Private declarations }
public

{ Public declarations }
end;

var
Form1: TForm1;

implementation
{$R *.dfm}

procedure TForml.BtBiayaClick(Sender: TObject);
var IndeksPeserta : integer;
begin
IndeksPeserta := ChPeserta.ltemIndex;
if IndeksPeserta = 0 then
EdBiaya.Text := '100000';
if IndeksPeserta = 1 then
EdBiaya.Text := '200000';
if IndeksPeserta = 2 then
EdBiaya.Text := '300000";
end;

procedure TForm1.BtKeluarClick(Sender: TObject);
begin

Close;
end;

end.

3.5 Membuat Program Biaya Durasi Kursus Komputer

Membuat program untuk mengilustrasikan cara kerja logika
pencabangan. Buat Project baru dengan memilih menu File >New
>VCL Form Application-Delphi. Atur tata letak Form yang masih
kosong seperti gambar 3.3.
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Gambar 3.3 Form Biaya Durasi Kursus Komputer

Pengaturan Objek Properties:

Object Property Value
Forml Caption Kursus Komputer
Label2 Caption Biaya
RadioGroupl Caption Durasi
RadioGroupl Name RgDurasi
RadioGroupl Items... 1 Minggu
2 Minggu
3 Minggu
Editl Text (dikosongkan)
Editl Name EdBiaya
Buttonl Caption &BIAYA KURSUS
Buttonl Name BtBiaya
Button2 Caption &KELUAR
Button2 Name BtKeluar
Listing program:
Object Event Code
BtBiaya | OnClick | procedure TForm1.BtBiayaClick(Sender:
TObiject);
begin

if RgDurasi.ltemIndex = 0 then
EdBiaya.Text := '300000";
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if RgDurasi.ltemIndex = 1 then
EdBiaya.Text := '400000";
if RgDurasi.ltemIndex = 2 then
EdBiaya.Text := '500000';
end;

BtKeluar | OnClick | procedure TForm1.BtKeluarClick(Sender:
TObject);
begin
Close;
end;

Listing program lengkap:

unit Unitl;
interface

uses
Windows, Messages, SysUtils, Variants, Classes, Graphics,
Controls, Forms,
Dialogs, StdCtrls;

type
TForm1 = class(TForm)
BtKeluar: TButton;
BtBiaya: TButton;
EdBiaya: TEdit;
Labell: TLabel;
Label2: TLabel;
Rb1Minggu: TRadioButton;
Rb2Minggu: TRadioButton;
Rb3Minggu: TRadioButton;
procedure BtBiayaClick(Sender: TObject);
procedure BtKeluarClick(Sender: TObject);
private
{ Private declarations }
public
{ Public declarations }
end;

var
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Form1: TForm1;
implementation
{$R *.dfm}

procedure TForm1.BtBiayaClick(Sender: TObject);
begin
if RgDurasi.ltemIndex = 0 then
EdBiaya.Text := '300000';
if RgDurasi.ltemIndex = 1 then
EdBiaya.Text := '400000";
if RgDurasi.ltemIndex = 2 then
EdBiaya.Text := '500000';
end;

procedure TForm1.BtKeluarClick(Sender: TObject);
begin

Close;
end;

end.

3.6 Membuat Program Biaya Paket Kursus Komputer

Membuat program untuk mengilustrasikan cara kerja logika
pencabangan. Buat Project baru dengan memilih menu File >New
>VCL Form Application-Delphi. Atur tata letak Form yang masih
kosong seperti gambar 3.4.

(% Kursus Komputer o[ (S|
o paket [JMSWORD i
Lo T ms ExcEL L.
oo DIMSPOWERPOINT « v
CoLooUUooUUl | BIAYAERURSUS DDl
. Baya | SRR




Gambar 3.4 Form Biaya Paket Kursus Komputer

Pengaturan Objek Properties:

Object Property Value
Forml Caption Kursus Komputer
Labell Caption Paket
Label2 Caption Biaya
Checkbox1 Text MS WORD
Checkbox1 Name CkWord
Checkbox2 Text MS EXCEL
Checkbox2 Name CkExcel
Checkbox3 Text MS POWERPOINT
Checkbox3 Name CkPowerPoint
Editl Text (dikosongkan)
Editl Name EdBiaya
Buttonl Caption &BIAYA KURSUS
Buttonl Name BtBiaya
Button2 Caption &KELUAR
Button2 Name BtKeluar
Listing program:

Object Event Code
BtBiaya | OnClick | procedure TForm1.BtBiayaClick(Sender:

TObject);

var Biaya : real;

begin

Biaya :=0;

if CkWord.Checked then
Biaya := Biaya + 500000;

if CkExcel.Checked then
Biaya := Biaya + 600000;

if CkPowerPoint.Checked then
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Biaya := Biaya + 700000;

EdBiaya.Text := FloatToStr(Biaya);
end;

BtKeluar | OnClick | procedure TForm1.BtKeluarClick(Sender:
TObiject);
begin
Close;
end;

Listing program lengkap:

unit Unitl;
interface

uses
Windows, Messages, SysUtils, Variants, Classes, Graphics,
Controls, Forms,
Dialogs, StdCtrls;

type
TForm1 = class(TForm)
BtKeluar: TButton;
BtBiaya: TButton;
EdBiaya: TEdit;
Labell: TLabel;
CkWord: TCheckBox;
CkExcel: TCheckBox;
CkPowerPoint: TCheckBox;
Label2: TLabel;
procedure BtBiayaClick(Sender: TObject);
procedure BtKeluarClick(Sender: TObject);
private
{ Private declarations }
public
{ Public declarations }
end;

var
Forml: TForm1;
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implementation
{$R *.dfm}

procedure TForml1.BtBiayaClick(Sender: TObject);
var Biaya : real;

begin
Biaya := 0;
if CkWord.Checked then

Biaya := Biaya + 500000;

if CkExcel.Checked then
Biaya := Biaya + 600000;

if CkPowerPoint.Checked then
Biaya := Biaya + 700000;

EdBiaya.Text := FloatToStr(Biaya);
end;

procedure TForml1.BtKeluarClick(Sender: TObject);
begin

Close;
end;

end.

3.7 Latihan
Buatlah Project baru untuk menghitung biaya kursus komputer
dengan tata letak Form seperti gambar 3.5.
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Gambar 3.5 Form Latihan Biaya Kursus Komputer

Ketentuan program:

5. Peserta merupakan pilihan yang terdiri dari PELAJAR,
MAHASISWA, dan UMUM.

6. Biaya kursus komputer:
Peserta Durasi Paket Biaya
PELAJAR 1 Minggu | MS WORD 100.000,-
PELAJAR 2 Minggu | MS WORD 200.000,-
PELAJAR 3 Minggu | MS WORD 300.000,-
PELAJAR 1 Minggu | MS EXCEL 100.000,-
PELAJAR 2 Minggu | MS EXCEL 200.000,-
PELAJAR 3 Minggu | MS EXCEL 300.000,-
PELAJAR 1 Minggu | MSPOWERPOINT | 100.000,-
PELAJAR 2 Minggu | MSPOWERPOINT | 200.000,-
PELAJAR 3 Minggu | MSPOWERPOINT | 300.000,-
MAHASISWA | 1 Minggu | MS WORD 200.000,-
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MAHASISWA [ 2 Minggu | MS WORD 300.000,-

MAHASISWA | 3 Minggu | MS WORD 400.000,-
MAHASISWA | 1 Minggu | MS EXCEL 200.000,-
MAHASISWA | 2 Minggu | MS EXCEL 300.000,-
MAHASISWA | 3 Minggu | MS EXCEL 400.000,-

MAHASISWA | 1 Minggu | MS POWERPOINT | 200.000,-
MAHASISWA | 2 Minggu | MS POWERPOINT | 300.000,-
MAHASISWA | 3 Minggu | MS POWERPOINT | 400.000,-

UMUM 1 Minggu | MS WORD 300.000,-
UMUM 2 Minggu | MS WORD 400.000,-
UMUM 3 Minggu | MS WORD 500.000,-
UMUM 1 Minggu | MS EXCEL 300.000,-
UMUM 2 Minggu | MS EXCEL 400.000,-
UMUM 3 Minggu | MS EXCEL 500.000,-
UMUM 1 Minggu | MS POWERPOINT | 300.000,-
UMUM 2 Minggu | MS POWERPOINT | 400.000,-
UMUM 3 Minggu | MS POWERPOINT | 500.000,-

7. Jika mengambil dua paket kursus dapat diskon 20% dari total biaya
kursus komputer.

57



BAB 4

PERULANGAN

Capaian Pembelajaran:

1. Mampu memahami logika perulangan

2. Mampu menggunakan argumen perulangan FOR

3. Mampu menggunakan argumen perulangan WHILE

4. Mampu menggunakan argumen perulangan REPEAT

5. Mampu membuat program penerapan logika perulangan

Perulangan merupakan logika pemrograman untuk menjalankan
suatu kode program lebih dari satu kali, dimana proses berulang
berdasarkan nilai awal inisialisasi dan nilai akhir kondisi berhenti. Pada
Delphi 2010 terdapat tiga macam argumen perintah yang dapat
digunakan sebagai penerapan logika perulangan yaitu argumen FOR,
WHILE, dan REPEAT. (Wahana, 2011)

4.1 Argumen FOR

Argumen FOR akan melakukan perulangan dimana nilai inisialisasi
awal dan nilai akhir kondisi berhenti langsung ditentukan menggunakan
variabel bantu yang memiliki nilai batasan dalam range tertentu.

for <variabel bantu> := <nilai awal inisialisasi> to <nilai akhir
berhenti> do
<argumenl>;

for <variabel bantu> := <nilai awal inisialisasi> to <nilai akhir
berhenti> do
begin
<argumenil>;
<argumen2>;
end;

contoh 1:
for i:=0to4 do
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showmessage(‘Benar’),; //tampil jendela pesan tulisan “Benar”
5 kali

contoh 2:
for i:=0to4do
begin

showmessage(‘Benar’),; //tampil jendela pesan tulisan “Benar”
5 kali

showmessage( ‘Berulang);, //tampil jendela pesan tulisan
“Berulang” 5 kali
end,

4.2 Argumen WHILE
Argumen WHILE akan melakukan perulangan dengan memeriksa

nilai kondisi yang ditentukan diawal terpenuhi bernilai TRUE dan

untuk berhenti perlu menentukan kondisi agar bernilai FALSE.

while <kondisi=True> do

begin

<argumenl>;
<argumen2>;

<kendali kondisi=False>;
end;

contoh 1:
i:=0;
while (i <=4) do
begin

showmessage(‘Benar’); //tampil jendela pesan tulisan “Benar”
5 kali

i :=1+ 1; //[penambahan nilai 1 pada variabel i sampai i > 4
end;

4.2 Argumen REPEAT

Argumen REPEAT akan melakukan perulangan minimal sekali dan
akan terus melakukan perulangan sampai memeriksa nilai kondisi yang
ditentukan terpenuhi bernilai TRUE maka akan berhenti.
| repeat |
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<argumenil>;
<argumen2>;
untill <kendali kondisi=True>;

contoh 1:
i:=0;
repeat

showmessage(‘Benar’); //tampil jendela pesan tulisan “Benar”
5 kali

i := 1+ 1; //penambahan nilai 1 pada variabel i sampai i > 4
until (i =5);

4.3 Membuat Program Logika Perulangan (1)

Membuat program untuk mengilustrasikan cara kerja logika
perulangan menggunakan argumen FOR, WHILE dan REPEAT. Buat
Project baru dengan memilih menu File >New >VCL Form
Application-Delphi. Atur tata letak Form yang masih kosong seperti
gambar 3.1.

P o

i.* Logika Perulangan = =R ="

Gambar 4.1. Form Logika Perulangan

Pengaturan Objek Properties:
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Object Property Value
Forml Caption Logika Perulangan
Listbox Name ListTampil
Buttonl Caption &FOR
Buttonl Name BtFOR
Button2 Caption &WHILE
Button2 Name BtWHILE
Button3 Caption &REPEAT
Button3 Name BtREPEAT
Button4 Caption &Keluar
Button4 Name BtKeluar

Listing program:
Object Event Code
BtFOR OnClick | procedure TForm1.BtFORCIlick(Sender:
TObject);
var i : integer;
begin
ListTampil.ltems.Clear; //kosongkan
listbox
ListTampil.ltems.Add('Perulangan
FOR"); //judul perulangan listbox
fori:=0to4do
ListTampil.ltems.Add(IntToStr(i));
end;
BtWHILE | OnClick | procedure
TForm1.BtWHILECIick(Sender:
TObiject);
var i : integer;
begin

ListTampil.ltems.Clear; //kosongkan
listbox

ListTampil.ltems.Add('Perulangan
WHILE"; //judul perulangan listbox

i:=0;
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while (i <=4) do
begin
ListTampil.ltems.Add(IntToStr(i));
i :=i+1;//increment variabel i cara
lain inc(i)
end;
end;

BtREPEAT | OnClick | procedure
TForm1.BtREPEATCIick(Sender:
TObject);
var i : integer;
begin
ListTampil.ltems.Clear; //kosongkan
listbox
ListTampil.ltems.Add('Perulangan
REPEAT); //judul perulangan listbox

i:=0;
repeat
ListTampil.ltems.Add(IntToStr(i));
i :=i+1;//increment variabel i cara
lain inc(i)
until i>4;
end;

BtKeluar OnClick | procedure TForm1.BtKeluarClick(Sender:
TObject);
begin
Close;
end;

Listing program lengkap:

unit Unitl;
interface
uses
Windows, Messages, SysUtils, Variants, Classes, Graphics,

Controls, Forms,
Dialogs, StdCtrls;

type
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TForm1 = class(TForm)
BtFOR: TButton;
BtWHILE: TButton;
BtREPEAT: TButton;
BtKeluar: TButton;
ListTampil: TListBox;
procedure BtFORClick(Sender: TObject);
procedure BtWHILECIick(Sender: TObject);
procedure BtREPEATCIlick(Sender: TObject);
procedure BtKeluarClick(Sender: TObject);
private
{ Private declarations }
public
{ Public declarations }
end;

var
Form1: TForm1;

implementation
{$R *.dfm}

procedure TForm1.BtFORCIlick(Sender: TObject);
var i : integer;
begin
ListTampil.ltems.Clear; //kosongkan listbox
ListTampil.ltems.Add('Perulangan FOR"); //judul perulangan
listbox

fori:=0to4do
ListTampil.ltems.Add(IntToStr(i));
end;

procedure TForm1.BtWHILECIick(Sender: TObject);
var i : integer;
begin
ListTampil.ltems.Clear; //kosongkan listbox
ListTampil.ltems.Add('Perulangan WHILE'); //judul perulangan
listbox

i:=0;
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while (i <=4) do
begin
ListTampil.ltems.Add(IntToStr(i));
i :=1i+1;//increment variabel i cara lain inc(i)
end;
end;

procedure TForm1.BtREPEATCIlick(Sender: TObject);
var i : integer;
begin
ListTampil.ltems.Clear; //kosongkan listbox
ListTampil.ltems.Add('Perulangan REPEAT"); //judul perulangan
listbox

i =0;
repeat
ListTampil.ltems.Add(IntToStr(i));
i :=i+1;//increment variabel i cara lain inc(i)
until i>4;
end,;

procedure TForm1.BtKeluarClick(Sender: TObject);
begin

Close;
end;

end.

4.4 Membuat Program Bilangan Genap Ganijil

Buat Project baru dengan memilih menu File >New >VCL Form
Application-Delphi. Atur tata letak Form yang masih kosong seperti
gambar 4.2.
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Gambar 4.2. Form Bilangan Genap Ganjil

Pengaturan Objek Properties:

Object Property Value

Forml Caption Bilangan Genap
Ganijil

Labell Caption Batas Bawah
Label2 Caption Batas Atas
Editl Caption 0
Editl Name EdBawah
Edit2 Caption 0
Edit2 Name EdAtas
Listbox Name ListTampil
Buttonl Caption GE&NAP
Buttonl Name BtGenap
Button2 Caption &GANJIL
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Button2 Name BtGanjil
Button4 Caption &Keluar
Button4 Name BtKeluar
Listing program:
Object Event Code
BtGenap | OnClick | procedure TForm1.BtGenapClick(Sender:
TObject);
var i, BatasBawah, BatasAtas : integer;
begin
BatasBawah := StrTolnt(EdBawah.Text);
BatasAtas := StrTolnt(EdAtas. Text);
ListTampil.ltems.Clear; //kosongkan
listbox
ListTampil.ltems.Add('Bilangan Genap');
/fjudul perulangan listbox
for i := BatasBawah to BatasAtas do
begin
if i mod 2 =0 then
ListTampil.ltems.Add(IntToStr(i));
end;
end;
BtGanjil | OnClick | procedure TForm1.BtGanjilClick(Sender:
TObiject);
var i, BatasBawah, BatasAtas : integer;
begin

BatasBawah := StrTolnt(EdBawah.Text);
BatasAtas := StrTolnt(EdAtas. Text);

ListTampil.ltems.Clear; //kosongkan
listbox

ListTampil.ltems.Add('Bilangan Ganjil');
/fjudul perulangan listbox

for i ;= BatasBawah to BatasAtas do
begin
if i mod 2 <> 0 then
ListTampil.ltems.Add(IntToStr(i));
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end;
end;

BtKeluar | OnClick | procedure TForm1.BtKeluarClick(Sender:
TObject);
begin
Close;
end;

Listing program lengkap:

unit Unitl;
interface

uses

Windows, Messages, SysUtils, Variants, Classes, Graphics,
Controls, Forms,

Dialogs, StdCtrls;

type
TForm1 = class(TForm)
BtGanjil: TButton;
BtGenap: TButton;
BtKeluar: TButton;
ListTampil: TListBox;
Labell: TLabel;
Label2: TLabel;
EdBawah: TEdit;
EdAtas: TEdit;
procedure BtGanjilClick(Sender: TObject);
procedure BtGenapClick(Sender: TObject);
procedure BtKeluarClick(Sender: TObject);
private
{ Private declarations }
public
{ Public declarations }
end;

var
Form1: TForm1;

implementation
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{$R *.dfm}

procedure TForm1.BtGenapClick(Sender: TObject);
var i, BatasBawah, BatasAtas : integer;
begin
BatasBawah := StrTolnt(EdBawah.Text);
BatasAtas := StrTolnt(EdAtas.Text);

ListTampil.ltems.Clear; //kosongkan listbox
ListTampil.ltems.Add('Bilangan Genap'); //judul perulangan
listbox

for i := BatasBawah to BatasAtas do
begin
if i mod 2 = 0 then
ListTampil.ltems.Add(IntToStr(i));
end;
end;

procedure TForm1.BtGanjilClick(Sender: TObject);
var i, BatasBawah, BatasAtas : integer;
begin
BatasBawah := StrTolnt(EdBawah.Text);
BatasAtas := StrTolnt(EdAtas. Text);

ListTampil.ltems.Clear; //kosongkan listbox
ListTampil.ltems.Add('Bilangan Ganjil'); //judul perulangan
listbox

for i := BatasBawah to BatasAtas do
begin
if i mod 2 <> 0 then
ListTampil.ltems.Add(IntToStr(i));
end;
end;

procedure TForm1.BtKeluarClick(Sender: TObject);
begin

Close;
end;
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| end. |

4.5 Latihan

Membuat program bilangan prima yaitu bilangan yang lebih besar
dari 1 dan hanya dapat dibagi oleh 1 dan bilangan itu sendiri serta tidak
dapat dibagi dengan bilangan lain. Buat Project baru dengan memilih
menu File >New >VCL Form Application-Delphi. Atur tata letak Form
yang masih kosong seperti gambar 4.3.

o
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Gambar 4.3. Form Bilangan Prima
Ketentuan program:

Batas bawah dan batas atas merupakan bilangan bulat untuk
menentukan range nilai deret bilangan prima yang akan ditampilkan
pada Listbox. Proses mencari bilangan prima  setelah tombol
“BILANGAN PRIMA” di-klik.
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BAB 5

PROCEDURE DAN FUNCTION

Capaian Pembelajaran:

1. Mampu memahami procedure dan function

2. Mampu mengetahui perbedaan procedure dan function

3. Mampu menggunakan procedure dan function

4. Mampu membuat program aplikasi penerapan procedure dan
function

Procedure dan Function merupakan sub program berupa beberapa
blok perintah-perintah untuk mengerjakan operasi tertentu. Perbedaan
utama antara Procedure dan Function yaitu nilai balik (Return Value).
Procedure menjalankan blok perintah-perintah sesuai operasi yang
ditentukan tanpa memiliki nilai balik dari operasi yang dikerjakan
tersebut sedangkan Function menjalankan blok perintah-perintah sesuai
operasi yang ditentukan dan memiliki nilai balik berdasarkan operasi
yang dikerjakan. Procedure dan Function dapat ditulis tanpa parameter
atau memiliki parameter tergantung keperluan operasi kode perintah
yang dibuat. Parameter merupakan sebutan variabel yang digunakan
pada Procedure dan Function dengan tujuan tertentu. Parameter ini
dapat menambah fleksibilitas dalam penggunaan Procedure dan
Function. (Wahana, 2009)

5.1 Procedure

Procedure digunakan dalam suatu program untuk mengurangi
penulisan kode-kode perintah yang sama berulang kali. Procedure juga
digunakan untuk menyederhanakan program utama menjadi sub-sub
program agar lebih mudah dalam penanganan kode-kode perintah yang
semakin banyak dan rumit. Penulisan Procedure tanpa parameter.

| procedure <nama procedure>; |
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begin
<argumenl>;
<argumen2>;
end;

contoh:
procedure Jumlah;
begin

Editl.Text := 2+3;
end;

Penulisan Procedure dengan parameter.

procedure <nama procedure>(<parameter> : <tipe data>);
begin

<argumenl>;

<argumen2>;
end;

contoh:
procedure Jumlah (Bilanganl, Bilangan2:integer);
begin
Editl.Text := Bilanganl+ Bilangan2;
end;

5.2 Function

Function digunakan dalam suatu program dengan kegunaan yang
sama dengan Procedure, perbedaan utamanya Function memiliki
parameter nilai balik. Pada penulisan kode-kode perintah program,
selain menjalankan suatu operasi tertentu juga diperlukan suatu nilai
yang diharapkan dari hasil operasi kode-kode perintah program.
Berdasarkan hal ini, maka function diperlukan untuk memenuhi
kebutuhan penulisan kode program tersebut. Penulisan function tanpa
parameter.

function <nama function>: <tipe data nilai balik>;
begin
<argumenl>;
<argumen2>;
return <nilai balik>;
end;
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contoh:
function Jumlah:integer;
var hitung:integer;

begin

hitung :=2+3;
return hitung;
end;

Penulisan Function dengan parameter.

function <nama function>(<parameter>:<tipe data parameter>):
<tipe data nilai balik>;
begin
<argumenl>;
<argumen2>;
return <nilai balik>;
end;

contoh:
function Jumlah(bilanganl, bilangan2:integer):integer;
var hitung:integer;
begin
hitung := bilanganl+ bilangan2;
return hitung;
end;

5.3 Membuat Program Hitung Kembalian Penjualan

Membuat program untuk menghitung kembalian pada transaksi
penjulan memanfaatkan penarapan procedure. Buat Project baru
dengan memilih menu File >New >VCL Form Application-Delphi.
Atur tata letak Form yang masih kosong seperti gambar 5.1.
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Gambar 5.1. Form Hitung Kembalian Penjualan

Pengaturan Objek Properties:

Object Property Value
Forml Caption Hitung Kembalian
Labell Caption Total Penjualan
Label2 Caption Diskon (%)
Label3 Caption Grand Total
Label4 Caption Dibayar
Label5 Caption Kembalian
Editl Caption 0
Editl Name EdTotal
Edit2 Caption 0
Edit2 Name EdGrandTotal
Edit2 ReadOnly True
Edit2 Color clinfoBk
Edit3 Caption 0
Edit3 Name EdBayar
Edit4 Caption 0
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Edit4 Name EdKembalian
Edit4 ReadOnly True
Edit4 Color clinfoBk
RadioGroupl Name RgDiskon
RadioGroupl Columns 3
RadioGroupl Items... 0

10

20
Panell Caption (Kosongkan)
Panell Height 1
Buttonl Caption &Keluar
Buttonl Name BtKeluar

Listing program:
Object Event Code

//Deklarasi procedure pada bagian public
Unit
public
{ Public declarations }
procedure HitungKembalian;
end;
/I Tekan tombol kombinasi Keyboard
Ctrl+Shift+C
procedure TForm1.HitungKembalian;
var total, diskon, grandtotal, bayar,
kembalian : real;
begin
total := StrToFloat(EdTotal. Text);
if RgDiskon.ItemIndex = 0 then
diskon := 0 * total;
if RgDiskon.ltemindex =1 then
diskon := 0.1 * total;
if RgDiskon.ItemIndex = 2 then
diskon := 0.2 * total;

grandtotal := total - diskon;
bayar := StrToFloat(EdBayar.Text);
kembalian := bayar - grandtotal,
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EdGrandTotal. Text:=
FloatToStr(grandtotal);

EdKembalian.Text :=
FloatToStr(kembalian);
end;

EdTotal

OnExit

procedure TForm1.EdTotalExit(Sender:
TObject);
begin
HitungKembalian;
end;

RgDiskon

OnClick

procedure TForm1.RgDiskonClick(Sender:
TObject);
begin
HitungKembalian;
end;

EdBayar

OnExit

procedure TForm1.EdBayarExit(Sender:
TObject);
begin
HitungKembalian;
end;

BtKeluar

OnClick

procedure TForm1.BtKeluarClick(Sender:
TObject);
begin
Close;
end;

Listing program lengkap:

unit Unitl;

interface

uses

Windows, Messages, SysUtils, Variants, Classes, Graphics,
Controls, Forms,
Dialogs, ExtCtrls, StdCtrls;

type

TForm1 = class(TForm)
EdTotal: TEdit;
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Label2: TLabel;
Labell: TLabel;
EdGrandTotal: TEdit;
Label3: TLabel;
EdKembalian: TEdit;
Label4: TLabel;
RgDiskon: TRadioGroup;
BtKeluar: TButton;
Panell: TPanel;
EdBayar: TEdit;
Label5: TLabel;
procedure EdTotalExit(Sender: TObject);
procedure RgDiskonClick(Sender: TObject);
procedure EdBayarExit(Sender: TObject);
procedure BtKeluarClick(Sender: TObject);
private
{ Private declarations }
public
{ Public declarations }
procedure HitungKembalian;
end;

var
Form1: TForm1;

implementation
{$R *.dfm}

procedure TForm1.HitungKembalian;
var total, diskon, grandtotal, bayar, kembalian : real;
begin
total := StrToFloat(EdTotal. Text);
if RgDiskon.ItemIndex = 0 then
diskon := 0 * total,
if RgDiskon.ItemIndex = 1 then
diskon := 0.1 * total;
if RgDiskon.ItemIndex = 2 then
diskon := 0.2 * total;

grandtotal := total - diskon;
bayar := StrToFloat(EdBayar.Text),
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kembalian := bayar - grandtotal;

EdGrandTotal. Text:= FloatToStr(grandtotal);
EdKembalian.Text := FloatToStr(kembalian);
end;

procedure TForm1.EdTotalExit(Sender: TObject);
begin

HitungKembalian;
end;

procedure TForm1.RgDiskonClick(Sender: TObject);
begin

HitungKembalian;
end;

procedure TForml.EdBayarExit(Sender: TObject);
begin

HitungKembalian;
end;

procedure TForm1.BtKeluarClick(Sender: TObject);
begin

Close;
end;

end.

5.4 Membuat Program Hitung Luas Bangun Segitiga

Membuat program untuk menghitung luas dua buah bangun segitiga
yang diketahui nilai alas dan tingginya memanfaatkan penarapan
function. Buat Project baru dengan memilih menu File >New >VCL
Form Application-Delphi. Atur tata letak Form yang masih kosong

seperti gambar 5.2.
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Gambar 5.2. Form Hitung Luas Bangun Segitiga

Pengaturan Objek Properties:

Object Property Value

Forml Caption Luas Segitiga

Labell Caption Hitung Luas
Segitiga Ke-1:

Label2 Caption Alas

Label3 Caption Tinggi

Label4 Caption Luas

Label5 Caption Hitung Luas
Segitiga Ke-2:

Label6 Caption Alas

Label7 Caption Tinggi

Label8 Caption Luas

Editl Caption 0

Editl Name EdAlasl

Edit2 Caption 0

Edit2 Name EdTinggil

Edit3 Caption 0
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Edit3 Name EdLuasl
Edit4 Caption 0
Edit4 Name EdAlas2
Edit5 Caption 0
Edit5 Name EdTinggi2
Edit6 Caption 0
Edit6 Name EdLuas2
Buttonl Caption &HITUNG
Buttonl Name BtHitung
Button2 Caption &Keluar
Button2 Name BtKeluar
Listing program:
Object Event Code
- - //DekKlarasi function pada bagian public Unit
public
{ Public declarations }
function LuasSegitiga(Alas,
Tinggi:integer):real,
end;
I/l Tekan tombol kombinasi Keyboard
Ctrl+Shift+C
function TForm7.LuasSegitiga(Alas,
Tinggi: integer): real;
begin
LuasSegitiga := 0.5 * Alas * Tinggi;
end;
BtHitung | OnClick | procedure TForm1.BtHitungClick(Sender:
TObiject);
var Alas, Tinggi : integer;
begin
Alas := StrTolnt(EdAlasl.Text);
Tinggi := StrTolnt(EdTinggil. Text);
EdLuasl.Text :=
FloatToStr(LuasSegitiga(Alas, Tinggi));
Alas := StrTolnt(EdAlas2.Text);
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Tinggi := StrTolnt(EdTinggi2.Text);

EdLuas2.Text :=
FloatToStr(LuasSegitiga(Alas, Tinggi));
end,

BtKeluar | OnClick | procedure TForm1.BtKeluarClick(Sender:
TObject);
begin
Close;
end;

Listing program lengkap:

unit Unitl;
interface

uses

Windows, Messages, SysUtils, Variants, Classes, Graphics,
Controls, Forms,
Dialogs, StdCtrls;

type

TForm1 = class(TForm)
EdAlasl: TEdit;
EdTinggil: TEdit;
Labell: TLabel;
Label2: TLabel;
Label3: TLabel;
EdAlas2: TEdit;
EdTinggi2: TEdit;
Label4: TLabel;
Label5: TLabel;
Label6: TLabel;
EdLuasl: TEdit;
Label7: TLabel;
EdLuas2: TEdit;
Label8: TLabel;
BtKeluar: TButton;
BtHitung: TButton;
procedure BtHitungClick(Sender: TObject);
procedure BtKeluarClick(Sender: TObject);

private
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{ Private declarations }
public

{ Public declarations }

function LuasSegitiga(Alas, Tinggi:integer):real;
end;

var
Forml1: TForm1;

implementation
{$R *.dfm}

function TForm1.LuasSegitiga(Alas, Tinggi: integer): real;
begin

LuasSegitiga := 0.5 * Alas * Tinggi;
end;

procedure TForml1.BtHitungClick(Sender: TObject);
var Alas, Tinggi : integer;
begin
Alas := StrTolnt(EdAlasl.Text);
Tinggi := StrTolnt(EdTinggil.Text);
EdLuasl.Text := FloatToStr(LuasSegitiga(Alas, Tinggi));

Alas := StrTolnt(EdAlas2.Text);

Tinggi := StrTolnt(EdTinggi2.Text);

EdLuas2.Text := FloatToStr(LuasSegitiga(Alas, Tinggi));
end;

procedure TForm1.BtKeluarClick(Sender: TObject);
begin

Close;
end;

end.

5.5 Latihan
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Membuat program menghitung sisi miring dua buah bangun segitiga
dengan rumus pythagoras menerapkan procedure atau function. Buat
Project baru dengan memilih menu File >New >VCL Form
Application-Delphi. Atur tata letak Form yang masih kosong seperti
gambar 5.3.

i Rumus Pythagoras || S

Gambar 5.3. Form Hitung Sisi Miring Bangun Segitiga

Ketentuan program:

Nilai sisi alas dan sisi tegak masing-masing segitiga diketahui.
Proses menghitung sisi miring pada kedua bangun segitiga setelah
tombol “HITUNG” di-klik dan menampilkan hasil nilai sisi miring.
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GLOSARIUM

Antarmuka: Bagian yang berinteraksi dengan pengguna program.
Argumen: Kode perintah program.

begin: Kata kunci untuk memulai suatu kode perintah Delphi.
Bilangan Bulat: Bilangan tanpa nilai desimal.

Bilangan Pecahan: Bilangan desimal.

Borland: Perusahaan pengembang awal Delphi.

Coding: Kegiatan menulis kode program.

Compiling: Proses membuat file executable.

const: Kata kunci untuk mendeklarasikan konstanta pada Delphi.
Debugging: Mendeteksi pesan kesalahan.

Design-time: Saat project belum dijalankan.

Embarcadero: Perusahaan pengembang Delphi saat ini.

exe: Ekstensi file yang dapat dieksekusi pada sistem operasi Windows.
F9: Salah satu tombol bagian atas keyboard.

FALSE: Istilah umum untuk logika salah.

Font: Jenis huruf.

Font Style: Gaya penulisan huruf.

Form Designing: Kegiatan desain Form.

Form Kosong: Form yang baru dibuat dan belum memiliki komponen
apapun.

IDE: Lingkungan pengembangan terintegrasi.

IF Bersarang: Argumen IF didalam Argumen IF lainnya.
implementation: Bagian mendeklarasikan Form dan variabel publik.
IntelliSense: Fitur membantu menampilkan property dan event yang
dimiliki objek.

Italic: Penulisan teks miring.

Keyboard: Papan ketik komputer.

Kompilasi: Proses meng-compile project.

Kompleks: bertambah banyak.

Kondisi: Keadaan yang bernilai TRUE atau FALSE.
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Listing Program: Kode-kode program.

Logika Pemrograman: Alur kontrol proses pemrograman.

Logika Pencabangan: Alur kontrol memilih suatu proses program.
Logika Perulangan: Alur kontrol proses mengulang perintah kode
program.

Method: procedure atau function yang dimiliki oleh objek.

Nilai Inisialisasi: Penentuan nilai awal suatu variabel.

Numerik: Tipe angka yang dapat dilakukan proses aritmatika.

Obiject Pascal: Bahasa pemrograman Pascal.

Operand: Objek pada operasi menggunakan simbol operator.

Operator Teks: Simbol untuk pengolahan tipe data String.
Parameter:Variabel pada suatu procedure atau function.

Populer: Sering digunakan.

private: Bagian mendeklarasikan variabel publik dikenali unitnya
sendiri.

public: Bagian mendeklarasikan variabel publik dikenali seluruh unit
lain.

Run-time: Saat project sudah dijalankan.

Simbol Operator: Lambang yang digunakan menulis suatu operator.
Teks: ditangani oleh tipe data String.

Times New Roman: Jenis font populer yang disediakan sistem operasi.
TRUE: Istilah umum untuk logika benar.

Underline: Penulisan teks dengan garis bawah.

var: Kata kunci untuk mendeklarasikan variabel pada Delphi.

Variabel Bantu: Variabel dengan nama bebas selama diperbolehkan
oleh IDE Delphi.

Visual: Terlihat mata.

Windows: Sistem operasi pengembangan Microsoft.
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